BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG TAKLIK TALAK DAN

PERCERAIAN

A. Tinjauan Tentang Taklik Talak
1. Pengertian Taklik Talak
Taklik berarti janji, pernyataan, talak, pernyatagagurnya

talak dengan janji yang telah diucapRarPara ulama memberi

definisi Ta'lig dengan mengatakan menggantungkansil ha

kandungan jumlah yang dinamakadaza dengan berhasil

kandungan jumlah lain yang dinamal@yarat>

Menurut Subekti bahwa Taklik adalah janji yang dipkan
oleh pihak mempelai laki-laki bahwa apabila terjaual-hal
sebagaimana disebutkan dan isterinya melaporkarke@ada
Hakim Agama maka jatuhlah talak kes&tu.

Adapun yang dinamakan Taklek menurut J.C.T

Simorangkir dkk yaitu perceraian karena syaratatygang telah

diucapkan oleh laki-laki ketika nikah sudah dipentitBedangkan

34 Lihat Purwadarminta, W, J, %amus Umum Bahasa Indonesia / Susunan
WJS Poerwadarminta diolah kembali oleh Pusat Bah@sgpartemen Pendidikan
Nasional Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke-3, Cetakan K66, HIm. 1184.

% Lihat Syaikh Mahmoud Syaltout, Syaikh M. Ali Asygs Perbandingan
Madzhab dalam Masalah FigitAlih Bahasa oleh Ismuha, Jakarta: Bulan Bintar@3,
Cetakan ke-2, him. 218.

36 |ihat Subekti, Kamus Hukum Jakarta: Pradnya Paramita, Cetakan ke-14,
2002, Him. 105.

%7 Lihat J.C.T, Simorangkir, Rudy T, Erwin, J.T, Rrg®, Kamus Hukum
Jakarta: Sinar Grafika, Cetakan Ke-13, 2009, hlés. Lihat pula Peunoh Dal{jukum
Perkawinan Islam Suatu Studi Perbandingan dalamaKgan Ahlus-Sunah dan Negara-
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Hasbullah Bakry memberikan definisi tentang Takhk-Talak
yaitu dengan (talak = yang digantungkan, lazimngkam bahasa
Indonesia disebut Taklik dan dalam bahasa Jawaelt)ﬂgl

Di Indonesia telah menjadi kebiasaan diadakannydikla
Talak yang dibaca suami Muslim setelah akad nilatahgsung?
agaknya pada waktu Kerajaan Islam berdiri di Negeij
masyarakat sudah mengenal Taklik itu karena temoardalam
Kitab-Kitab Figih yang diamalkan masyarakat IslaBi. Jawa
dikenal sebagaiJanjining Ratut atau “Janji Daleni yang dibuat
oleh Raja. maksudnya ialah agar si isteri tidalsidesia dan
teraniaya oleh perbuatan dan tingkah laku sd8mi.

2. Dasar Hukum Taklik Talak
Adapun dasar Hukum Taklik Talak dalam Al-Qur'an &ur

Al-Bagarah Ayat 229 menyebutkan:

Ao 8O WA R e = DN EORYSTY - YT KA
SERORNO O« 2000 @a MO DOAYE
WIIOROFOMH N

Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah iholeh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baikt*

Negara Islam Jakarta: Bulan Bintang, 1988, him. 286 yang meggapkan bahwa
“Apabila benar-benar terjadi apa yang telah dikaaritu jatuhlah talaknya. ltulah yang
dinamakan Taklik Talak yaitu terjadi suatu talakdre sudah terpenuhi syaratnya.”

% Lihat Hasbullah BakryKumpulan Lengkap Undang-Undang dan Peraturan
Perkawinan di Indonesjalakarta: PT. Djambatan, him. 245.

%% | ihat Ratno LukitoPergumulan Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia
Jakarta: HIm. 78.

0 Lihat Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana PDMéktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islaitmu Figih, Jakarta: 1984/1985, Jilid II, HIm.
122-123. Baca pula Peunoh Dalukum Perkawinan Islam Suatu Studi Perbandingan
dalam Kalangan Ahlus-Sunah dan Negara-Negara Isldakarta: Bulan Bintang, 1988,
him. 287.

“l Lihat Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaBandung: CV.
Penerbit Diponegoro, Cet. Ke-10, 2005, him.28.
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DalamSurat Al-Baqgarah ayaelanjutnya disebutkan pula,
GIT.E OREss” On €08 oXeo o ANVt Q#EHC §) QP<+o
ACTTeORw REXIGNERre O #OR0O <Or=>e
O o R & 3RAL2 R
Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak
yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal
baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain.”
(QS. Al-Bagarah: 230
Dalam Firman Allah SWT:
BIXMUORZOE IO oG LA Lo de o BAVOROik OO
NOO>ORD Y Wwa o N B S U= OO
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad
itu”. (Al-Maidah: 1)*3
Bahwa Taklik Talak yang berlaku di Indonesia sebaga
Talak yang digantungkan adalah yang diucapkan Sledmi dan
dikaitkan dengan Iwadl sesudah akad nikah sebagaitus
perjanjian yang mengikat suami. Menurut Djamil fabahwa
Taklik Talak versi Indonesia berlainan dengan TkaHlalak yang
ada di Kitab Figih, di mana yang menjadi sasaraaladdisteri
seperti suami mengatakan kepada isterirfigatau kamu keluar
dari rumah ini, engkau tertalak”Sedangkan Taklik Talak versi
Indonesia yang menjadi sasaran adalah suami, yalaggaran
Taklik Talak ini oleh suami sedang isteri tidak areddan
mengadukan halnya kepada Pengadilan Agama dan dRamga

Agama membenarkan pengaduannya itu dan isteri mgmbang

iwadl (penggant), maka jatuhlah Talak Khul'i kepada isterinya.

*2bid, him.28.
“Ibid, him. 84. Bahwa “Agad dapat berarti pula sebagaijapjian yang
mengikat”.
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Dan Talak ini mulai berlaku pada saat Hakim Perlgadhgama
menjatuhkan Talak karena suami terbukti telah ngglan Taklik
Talak®* Taklik Talak ini didasarkan kepada Firman Allahr&u
An-Nisa’ Ayat 128 menyebutkan:

GO E & +cLe@ WOOMMEOIAca I SHROSD
v OO FOwd> ¢ €12 AV NEH D ¢

AR O8RY JXso 6 CAXBOPRRO
o ARAESOR® O Ao FOB &I ORE SN
g sl €D 6 FONOCr O ¢
<OIORLK CECHO Do 3 €0
YOS ALET Do 02004 SONLSO

BX-UOURCYOL D=~ HROSO OXI@ ¢ s I
HaXE) AL S MR BI-OA>0 %+ 200
HFCOONIRNHE &NADPHERCODr s oL ROV
VR P
Artinya :"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa
bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi majek
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. déd |
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh),
Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan(QS. An-Nisa’: 128§°

Di dalam Al-Qur'an Surat Ath-Talag Ayat 2 menjelask
bahwa:
Ol <VomHRAI YOI BTN HO Ft ORI 4o

Do ORBO2 DAV OII=>LOAAERONEOfeo
@ OROr=PRAON OII>L2AD>AZE O o OO

4 Baca Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesitakarta: Ghalia
Indonesia, 1982, him. 62.

5 Depag RI,0p. Cit him. 78. Menurut beberapa Ulama’ dalil Nagli bagklik
Talak adalah “Surat An-Nisa’ Ayat 128". Bahwa seyagya pernyataan Taklik Talak
dilakukan setelah adanya nusyuz bagi isteri. Makgadpernyataan atau perjanjian
Taklik Talak tidak diucapkan setelah mengucapka Qabul waktu berlangsungnya
akad nikah. Adapun yang dimaksud Nusyuz disini adaineninggalkan kewajiban
bersuami isteri. Nusyuz dari pihak isteri misalnygninggalkan rumah tanpa seizin
suami. Dalam arti luas Nusyuz adalah suami ataariigang meninggalkan kewajiban
bersuami isteri yang membawa kesenggangan hubudgantara keduanya. Lihat
SudarsonoSepuluh Aspek Agama Isladakarta: PT. Rineka Cipta, 1994, him. 258-260.
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GEEIOL AN $060+0 BK-OCOZ &S *0e0
BX-A<CO0 A0SO SRHABCRQHAE
*x# BORIO ORIV © ¢ w@a S
Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir iddeya, Maka
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah merek
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu
tegeakkan kesaksian itu karena Allaf@S. Ath-Talaq:
2)

Bahwa dalam Kitab Syarqowi Ala’t Tahrir memberikan
penjelasan:
Hhadlll aamiie Slee W g g a8 g dday B le (e
Artinya: “Dan Barangsiapa yang menggantungkan Thalak pada
suatu keadaan / sifat, maka jatuh Thalaknya itugaden

adanya keadaan / sifat tersebut, sesuai denganibuny
lafadznya / zhahirnya ucaparJuz II. Him. 302)®

Dalam Kitab Al-Anwar menyebutkan bahwa:

a1 5 B0 Lk

Artinya: “Dan Cerai secara mutlak itu jatuhlah adalah thalak
raj'i.” (Al-Anwar, Juz II, HIm. 106).

Selanjutnya dalam Kitab lanatut Thalibin menjelaska
bahwa:
50l ae (s ol B3l )8 YIS (30Ul Cudy Lol

Artinya: “Tentang sahnya Thalak harus ikrar dihadapan dua
orang saksi yang merdeka yang adiuz Ill, HIm.27).

Dalam kitab Bughyatul Murtasyidin menjelaskan bahwa

“6 Lihat Departemen Agama RDp. Cit, hlm. 445,

4" Lihat Abdullah Bin Hajazi Asy SyarkowiHassiyyah Asy Syarkowi ‘Ala
Tuhfatut Thulab Bisyarkowi TahriBeirut: Dar Al-Fikr, him. 105.

“8 Baca Hasbullah Bakr@p. Cit him. 246.

4 Lihat Mahdiyah,Pedoman Praktis Permasalahan Hukum Perkawinan dan
Kewarisan,Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994, him. 83.

%0 |bid, him. 83.
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Halk bl ade 3l Lea s 3 A 550 & ) ane 2G5

Artinya: “Diwaktu si isteri sudah sangat tidak senang terbpd
suaminya, maka hakim menthalak atasnya dengan
thalak satu.”

Dalam Kitab Mahazzab memberikan penjelasan yaitu:

6o Y (o)) A o pilaa o sug) Hhaie el Lea sy 3l el a1
s e Al page e 4allad o s dis

Artinya: “Apabila isteri tidak lagi cinta kepada suaminyarkaa
jelek atau gila atau karena tidak baik di dalam
pergaulan, sedangkan si isteri khawatir tidak dapat
menutupi hak-haknya (suami), maka bagi si isteri
diperbolehkan khulu” dengan membayar iwadbuiz I
HIm.50).

Dalam Kitab Tausich menyebutkan bahwa:
OB daall dlli Cas gy CalSa e dday Gl Galad jaal A

5345, g (3laall (3O

Artinya: “Bila taklik thalak ini timbul dari seseorang yang
mukhallaf maka keadaan yang ditunjuk itu mengikat,
sebab thalak yang digantungkan pada suatu keadaan
jatuh dengan adanya keadaan terseb{idusich him.
182).

Selanjutnya dalam Kitab Tanwirul Qulub menjelaskan
bahwa:
¥k il a5 vie wdy gl e (@33 Slelldl
Artinya: "Jika thalak digantungkan kepada syarat (janji) naak

jatuhlah thalak itu baik bila terwujud syaratnydJuz I
Him. 359).

*1 Lihat Mahdiyahjbid, him. 84.
52 bid, him. 84.

53 |bid, him. 85.

54 1bid, him. 85-86.
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Adapun menurut Subekti baik KUH Perdata maupun
Undang-Undang Perkawinan mengerigrjanjian Perkawinan
yaitu suatu perjanjian mengenai harta benda Sust®ii Iselama
perkawinan mereka, yang menyimpang dari asas aikuyang
ditetapkan oleh Undang-Undang. Perjanjian sepdtti harus
diadakansebelumdilangsungkannya perkawinan dan tidak boleh
ditarik kembali atau diubah selama berlangsungmeykawinarr>

Lalu Dasar Perjanjian dalam pelaksanaan Perkawiaag
diatur dalam Pasal 29 Undang-Undang Nomor 1 Taheird1
yakni sebagai berikut:

a. Pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkadu
pihak atas persetujuan bersama dapat mengadakagarpen
tertulis yang disahkan oleh Pegawai Pencatat Perkaw
setelah mana isinya berlaku juga terhadap pihakigket
sepanjang pihak ketiga tersangkut.

b. Perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilamanelanggar

batas-batas hukum agama dan kesusilaan.

Perjanjian tersebut berlaku sejak perkawinan dilsmggkan.

Selama perkawinan berlangsung perjanjian tersekdakt

dapat diubah, kecuali dari kedua belah pihak adesptijuan

untuk mengubah dan perubahan tidak merugikan pihak
ketiga>®

oo

Ditetapkan bahwa perjanjiagang dimaksud dalam Pasal
29 beserta penjelasannya ini tidak termasuk Taldiek>’ Namun

Pasal 11 dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 3 mdar5

® Baca Subekti,Ringkasan Tentang Hukum Keluarga dan Hukum Waris
Jakarta: Intermasa, 1990, HIm. 8-9.

% Lihat Tim Redaksi Pustaka Yustisidndang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Is|aiakarta: Pustaka Yustisia, Cetakan Ke-
2, 2009, him.19.

" Baca Ahmad lhsartlukum Perkawinan Bagi Yang Beragama IsléBuatu
Tinjauan Dan Ulasan Secara Sosiologi HuRudekarta: PT. Pradnya Paramitha, 1986,
Him. 42.
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menyebutkan suatu peraturan yang bertentangan. ikal
diungkapkan sebagai berikut:

a. Calon suami isteri dapat mengadakan perjanjian $ggueg
tidak bertentangan dengan Hukum Islam. Perjanjign i
hendaknya dicatat dalam daftar pemeriksaan.

b. Perjanjian yang berupa Taklik Talak dianggap sahlaka
apabila perjanjian itu diucapkan dan ditandatangaaieh
suami setelah akad nikah dilangsungkan.

c. Sighat Taklik Talak ditentukan oleh Menteri Agamand
catatannya disertakan dalam bentuk surat nikah.

d. Perjanjian yang tidak berupa taklik talak dsb, dbarakibat
keuangan, harus ditulis diatas kertas bermaterain da
salinannya diserahkan kepada Pegawai Pencatat Nikizu
disimpannya®

Isi Pasal 11 tersebut dirinci oleh Pasal 45 sarRpaal 52
Kompilasi Hukum Islam, yaitu yang tercantum padaaPd5 yang
menyebutkan bahwa:

Kedua calon mempelai dapat mengadakan perjanjian
perkawinan dalam dua bentuk yaitu:

a. taklik talak,
b. perjanjian lain yang tidak bertentangan dengan Huku
Islam>®

Adapun Perjanjian Perkawinan yang dijelaskan olakaP
29 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, telah diubtu a
setidaknya diterapkan bahwa Taklik Talak termasalals satu
perjanjian perkawinan dalam Kompilasi Hukum IsfnSeperti

yang tercantum Pada Pasal 46 Kompilasi Hukum Islgetaskan

sebagai berikut bahwa;

%8 Lihat K. Wantjik SalehHimpunan Peraturan dan Undang-Undang Tentang
Perkawinan Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van-Hoeve, Cetakan k&9Z4, Him. 54.

%9 Lihat Tim Redaksi Nuansa Auli@p. Cit, HIm. 14

80 | ihat Zainudin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika,
Cetakan ke-2, 2007, him. 41. Lihat pula Abdul Rahn@hazaly,Figih Munakahat
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cetakan R86®, him. 121-124.
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a. Isi Taklik Talak tidak boleh bertentangan denganktin
Islam.

b. Apabila keadaan yang disyaratkan dalam Taklik Tabekul-
betul terjadi kemudian, tidak dengan sendirinyaakajatuh.
Supaya Talak sungguh-sungguh jatuh, isteri harusgagkan
persoalannya ke Pengadilan Agama.

c. Perjanjian Taklik Talak bukan perjanjian yang wagiiadakan
pada setiap Perkawinan, akan tetapi sekali Takbkak sudah
diperjanjikan tidak dapat dicabut kembéti.

Jika kita amati, penyusun berpendapat bahwa pada 2\y
dalam Kompilasi Hukum Islam setidaknya bertentangangan
Pasal 29 Ayat 4 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 197dgya
mengungkapkan bahwa selama perkawinan berlangparjgnjian
tidak dapat diubah kecuali ada persetujuan kedlahh@hak, dan
tidak merugikan pihak ketiga. Perjanjian Perkawffatu juga
termaktub dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perd&tidH

Per) Pasal 149

®1 Lihat Tim Redaksi Nuansa Auligompilasi Hukum IslamBandung: CV.
Nuansa Aulia, Cetakan Ke-2, 2009, him. 14.

%2 Bahwa menurut Muhammad Shoim (Dosen Fakultas @kariAIN
Walisongo Semarang Pada Hari Kamis Tanggal 11 @ktab12 jam 09.30 di Ruangan
Bina SKK lantai 2), yaitu Beliau mengungkapkélika seseorang belum mencapai 21
Tahun tidak diperbolehkan bertindak sendiri danusadiwakili atau mendapat ijin oleh
orang tua atau walinya, yang mana ijin tersebut Heetuk secara tertulis dengan
dibubuhi tanda tangan orang tua atau wali tersel{gcuali seseorang itu telah dewasa
dengan ditandai telah menikah, sebab kedewasaamosesy meski belum mencapai
umur 21 Tahun, namun jika sudah menikah maka sddailygap dewasa. Perjanjian itu
harus tertulis dan ditanda tangani dan tidak sddajhanya dengan ucapanHal itu juga
termaktub dalam Subekfokok-Pokok Hukum Perdatdakarta: Intermasa, Cetakan Ke-
22,1989, him. 37-38.

83 Lihat Soedaryo SoimirKitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Per),
Jakarta: Sinar Grafika, Cetakan Ke-7, 2007, HIm. Bdca pula Subekti dkkKitab
Undang-undang Hukum Perdatdakarta: PT. Pradnya Paramita, Cetakan Ke-27,,1995
him. 36. Bahwa menurut Ali Afandi, Hal-hal yangalddapat dimuat dalam Perjanjian
Kawin adalah diantaranya tercantum dalam Pasal R88al 140, Pasal 141, Pasal 142,
Pasal 143 KUH Per. Ali AfandiHukum Waris, Hukum Keluarga, dan Hukum
PembuktianJakarta: PT. Rineka Cipta, Cetakan Ke-4, 199%, &l73-174.
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Dari sinilah, maka penyusun mendapati dalam
penjelasannya disebutkan tidak termasuk Taklik Klal&ebab
naskah perjanjian Taklik Talak sudah dilampirkatada salinan
Akta Nikah yang sudah ditanda tangani oleh suarhadhpan
Pegawai Pencatat Nikah, Saksi dan Mempelai Waith karena
itu, sesuai dengan Pasal 46 KHI yang menjelaskanw®a
Perjanjian Taklik Talak tidak dapat dicabut kemlaamlanya. Dapat
dipahami pula bahwa sebelum Akad Nikah, Pegawaicdah
Nikah perlu melakukan penelitian mengenai perjanjiang dibuat
oleh kedua calon mempelai, baik seddeterial atau isi perjanjian
itu, maupun teknis bagaimana perjanjian itu telabemhkati
mereka bersama. Selama perjanjian itu berupa Takélak,
Menteri Agama telah mengaturn$/a.

. Tujuan Taklik Talak

Bahwa adapun maksud diadakannya Taklik Talak ialah
usaha dan daya upaya melindungi isteri dari tindad@venang-
wenang suaminya agar si isteri tidak tersia-sia téaaniaya oleh
perbuatan dan tingkah laku suami. Syari'at Islamdabku
menentukan secara terperinci hak isteri atas susmun ia tidak
memiliki alat pemaksa supaya suami menunaikan kbarajya.
Dengan adanya sistem Taklik Talak inilah, makamasteri dan

kedudukannya dapat diperbaiki. Jika suami menyiakay

6 Lihat Zainuddin Ali,Op. Cit him. 42.
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isterinya atau berbuat nusyuz, sehingga ia sengsala isteri
dapat mengadukan kepada Hakim supaya perkawinannya
diputuskan. Hakim dapat mengabulkan permohonanegadsh
terbukti kebenaran pengaduannya®itu.
4. Macam-Macam dan Syarat Sah Taklik Talak
a. Adapun Ucapan Talak itu bermacam-macam menurut yang
mengikrarkan Talak, yaitu sebagai berikut:

1) Ada Talak yang langsung jatuh atalAl-Sighat Al-
Munajjaz (Lafadz yang berlaku langsung atau kontan)
yaitu Talak yang diucapkan tanpa ikatan syarat apap
tidak disandarkan pada waktu atau masa yang akangia
Misalnya suami berkata kepada isteriny&ngkau saya
Talak. Maka Talak itu yaitu yang jatuhnya pada saat
diucapkan thalak itu sendff.

2) Taklik yang tergantungAl-Sighat AlMuallagali (lafadz
yang digantungkan) ialah Talak yang diucapkan Suami
dengan suatu syarat atau Talak yang jatuhnya diggkéan

kepada terjadinya suatu keadaan. Misalnya suami

% Lihat pula Peunoh Dalydukum Perkawinan Islam Suatu Studi Perbandingan
dalam Kalangan Ahlus-Sunah dan Negara-Negara Isldakarta: Bulan Bintang, 1988,
him. 287.

% Baca Yusuf MusaAhkamul Ahwalisy-Syahsiyah Fil Fighil Islamiesir:
Darul Kita, 1956, him. 272. Sebagaimana dikutiphoBjamil Latif, Aneka Hukum
Perceraian di Indonesjalakarta: Ghalia Indonesia, 1982, him. 61.
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mengatakan kepada isteriny&Kdlau engkau keluar dari
rumah tanpa izinku engkau tertafak

3) Thalag Mudhaf (disandarkan) yaitu Thalak yanghaya
disandarkan pada suatu masa yang akan datang. Umpam

Suami berkata kepada Isteriny&ngkau terthalak besuk

atau engkau terthalak bulan yang akan dataffy”

H.S.A Alhamdani menambahkan bahwa Taklik itu
dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a) Taklik Qasamiatau Taklik Sumpahyang maksudnya
seperti  sumpah untuk melakukan sesuatu atau
meninggalkan sesuatu. Misalnya: seorang suami taerka
kepada isterinya:Kalau Kamu Pergi Maka Kamu Saya
TalaK'. Maksud ucapan itu adalah melarang isteri
bepergian bukan jatuhnya Talak.

b) Talak Syarthiadalah jatuhnya Talak apabila syaratnya
telah terpenuhi. Misalnya Suami berkata kepada
isterinya: “Apabila Engkau Membebaskan Hutang
Nafkahku Kepadamu Maka Engkau Saya Taldlkdlak

ini jatuh menurut Jumhur Ulama’. Berbeda dengan

7 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 197%&hg Pelaksanaan
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. Pa8aimenyebutkan bahwa
“Perceraian itu terjadi terhitung pada saat percéaa itu dinyatakan di depan Sidang
Pengadilari. Hal ini Sebagaimana dikutip oleh H.S.A, AlhamgeRisalah NikahAlih
Bahasa oleh Agus Salim, Pekalongan: Raja MurahQ,18Bn. 179. Lihat pula Peunoh
Daly, Op. Cit him. 286. Lihat pula M. Rifa’i, Moh. Zuhri, SateamTarjamah Khulashah
Kifayatul Akhyar Semarang: Toha Putra, him. 316.

%8 Lihat Yusuf MusaQp. Cit, him. 61.
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pendapat Imam Ibnu Hazm yang tidak menganggap hal
itu jatuh Talakny&?
b. Adapun sahnya Taklik Talak menurut H.S.A Alhamddan
Peunoh Daly harus memenuhi beberapa syarat, yeltagsi
berikut:

1) Harus disandarkan pada suatu yang belum ada ted&pn
ada. Apabila digantungkan atas perkara yang telala,a
maka talaknya jatuh pada saat taklik diucapkan. iJad
sesuatu yang dijadikan syarat itu belum terjadi padaktu
diikrarkan Taklik Talak itu, tetapi mungkin terjadi
kemudian.

2) Sewaktu Taklik Talak diucapkan, perempuan yang akan
ditalak itu masih dalam ikatan perkawinan dan masih
dalam kekuasaan suaminya.

3) Suami yang menggantungkan adalah suami sah dai ist
yang akan ditalak’

Sedangkan Subekti menambahkan bahwa asas
Konsensualitas lazimnya disebutkan dalam Pasal 1320
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata bahwa untuk
dianggap sahnya suatu perjanjian diperlukan enygaast
a) Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
b) Cakap untuk membuat suatu perjanjian

c) Mengenai suatu hal tertentu
d) Suatu sebab yang hafal

%9H, S, A, AlhamdaniOp. Cit him. 180.

O Lihat H, S, A, Alhamdanijbid, him. 179-180. Lihat pula Peunoh Daly,
Hukum Perkawinan Islam Suatu Studi PerbandingammaKalangan Ahlus-Sunah dan
Negara-Negara IslagnJakarta: Bulan Bintang, 1988, him. 286. Sudarsoroambahkan
bahwa adanya syarat Taklik Talak itu diantaranyaladd(1) Menyangkut Peristiwa, (2)
Isteri Tidak Rela, (3) Jika Isteri Sudah Tidak RMaka la Datang Kepada Pejabat Yang
Sah. Misalnya: Kantor Urusan Agama (KUA), (4) Istdlembayar lwadh Sebagai
Pernyataan Tidak Senangnya Terhadap Sikap (Pemmki8aami.Pernyataan dalam
Taklik Talak berupa ikrar dari pihak Suami dan remyengikat pada Suami itu sendiri.
Lembaga Taklik Talak disamping untuk menjaga kenakuhubungan Suami Isteri juga
untuk mengimbangi hak talak yang ada pada Suarkutipi dalam Sudarson&epuluh
Aspek Agama Islandakarta: PT. Rineka Cipta, 1994, him. 258-259.
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5. Isi Taklik Talak

Bahwa setelah mendengarkan Khutbah Nikah, selam@utn
Penghulu memberikan nasehat-nasehat dan bertamy@nge
identitas masing-masing, maka antara Wali dan C&omami
mengucapkan ljab dan Qabul, segera setelah akaah nik
Penghulu memintakan kepada Suami untuk membacaigmatS
Taklik Talak Penggantungan Taldkyang janji itu dicetak dalam
Surat Nikah yang contohnya ditetapkan oleh Peratianteri
Agama Model A2 Tanggal 23 Juni 1995 Nomor 1 Tahe®51>

Adapun isi teks dari Sighat Taklik Talak tersebdalah
sebagai berikut:

Sesudah akad nikah, saya...bin...berjanji dengamgguh-
sungguh hati, bahwa saya akan menepati kewajibga sabagai
seorang suami, dan akan saya pergauli isteri saya
bernama...binti...dengan baik (mu’asyarah bil m#&rumenurut
ajaran Syari'at Islam.

Selanjutnya Saya mengucapkan Sighat Taklik Talak at
isteri saya itu seperti berikut:

Sewaktu-waktu Saya:

a. Meninggalkan isteri saya Dua Tahun berturut-turut,

b. Atau Saya tidak memberi Nafkah Wajib kepadanya Bigian
lamanya,

c. Atau Saya menyakiti badan atau jasmani Isteri Saya

d. Atau Saya membiarkan (tidak memperdulikan) IstesaSitu
Enam Bulan lamanya.
Kemudian Isteri Saya tidak ridha dan mengadukannyel

kepada Pengadilan Agama atau petugas yang dibérinh@ngurus

pengaduan itu, dan pengaduannya dibenarkan settitia oleh

" Baca SubektiHukum PerjanjianJakarta: PT. Intermasa, Cetakan Ke-6, 1979,
Him. 15.
2 Simak Hasbullah Bakn@p. Cit him. 245.
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Pengadilan atau petugas tersebut, dan isteri itumin@yar uang
sebesar Rp. 10.000,00 (Sepuluh Ribu Rupiah) sebhgadh

(Pengganti) kepada Saya, maka jatuhlah Talak Saydu S
kepadanya. Kepada Pengadilan atau petugas terseulitSaya

kuasakan untuk menerima uang Iwadh (Pengganti) dan

kemudian memberikannya untuk keperluan ibadah lsosia

Tanda Tangan dan Nafia
B. Tinjauan Umum Tentang Perceraian
1. Pengertian Perceraian

Kata Thalaq dalam bahasa Arab berasal dari kasé: -3l
@ yang bermakna “melepas atau mengurai tali perigikaik
tali pengikat itu bersifat konkrit sepertiTali pengikat kuda
maupun bersifat abstrak seperfiati pengikat perkawindn Kata
Thalag merupakan Isim Mashdar dari keta: — Gl - Gl Jadi
kata ini semakna dengan kafahliq yang bermaknalfsal” dan
“Tarkd' yaitu melepaskan dan meninggalkKdnBerbeda dengan
Ibrahim Muhammad Al-Jamal yang mendefinisikan Tadahkgan
memutuskan tali yang sah dari pihak suami dengaa-Kata
khusus, atau dengan apa yang dapat mengganti &tadesebut
saat itu”> Kemudian Sayyid Sabiq memberikan arti secara laahas

adalah;

73 Lihat Zainuddin Ali,Op. Cit him. 42 - 43.

" Lihat Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana PDMéktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islaimu Figih, Jakarta: 1984/1985, Jilid IQp.Cit,
him. 226.

> Baca Ibrahim Muhammad Al-Jamafighu al-Mar'ah al-Muslimah, Alih
Bahasa oleh S. Ziyad ‘AbbaFjgih Wanita Islam,Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1991,
Him. 43. Lalu Abdul Aziz menambahkan bahwa talalahapemisahan suami dari
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T 5 30 A8l el 5 )50 Ay s

Artinya: “Talak ialah melepas tali perkawinan dan mengakhiri
hubungan suami istti

Al-Jaziri juga mengartikan Thalaq sebagai berikut;
7T s eadia Jadly ala () Liali sf 1S3 AY) 3] (33Ul
Artinya: “Thalaq ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau
mengurangi pelepasan ikatannya dengan
mempergunakan kata-kata tertentu”.
Menurut Abu Zakaria Al-Anshari, Talak ialah:

785};4}&)&‘@(\5.\5\&5&

Artinya: “Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan yang
semacamnya”.

Menurut Subekti istilah Perceraian ialah penghapusa
perkawinan dengan Putusan Hakim, atau tuntutan sdédh satu
pihak dalam perkawinan ifil.Lalu perceraian menurut KUH Per
(BW) bahwa putusnya perkawinan dipakai istilah “peitvaran
Perkawinan” ¢ntbinding des huwelijksdalam Bab X dengan tiga

bagian yaitu tentang Pembubaran Perkawinan Padanidgau

isterinya, atau pemutusan ikatan yang menggabungka@mi isteri berdasarkan
sunatullah. Abdul AzizRumah Tangga Bahagia Sejahte@emarang: CV. Wicaksana,
1990, HIim. 186.

8 Lihat As-Sayyid SabigFighus SunahJilid VIII, him. 5. Baca juga dalam
bukunya Imam Tagiyyudin Abu Bakar bin Muhammad Alddini, Kifayatul Akhyar
Surabaya: Bina Imam, Juz Il, him. 175. “Sebutarc@eian adalah lafadz yang sudah
dipergunakan pada masa Jahiliyyah yang kemudiaméigan oleh Syara’.”

" Lihat Al-Jaziri, Al-Fighu A’lal Madzahibil Arba’ahBeirut: Dar Al-Fikr, Jilid
IV, tth, him. 278.

8 Simak Abu Zakaria Al-AnshariFath Al-Wahhab (Singapura: Sulaiman
Mar'iy, t.t), Juz 2, him. 30. Sebagaimana yang tiikeleh Abd. Rahman Ghazalligih
Munakahat Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cetaka? B806, him. 192.

™ Baca SubektiPokok-Pokok Hukum Perdatdakarta: PT. Intermasa, Cetakan
Ke-22, 1989, him. 42.
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(Pasal 199), Pembubaran Perkawinan setelah pisgh dan
ranjang (Pasal 200-206b), tentang perceraian pémkaw(Pasal
207-232af?

Kemudian dalam Kamus Hukum, Talakih@lag berarti
perceraian dalam Hukum Islam atau kehendak si stfabiidalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 114 menyebutkan batRausnya
Perkawinan disebabkan karena perceraian dapat tBrjearena
Talak atau Gugatan Perceraiarf®

Menurut UUPA Nomor 3 Tahun 2006 dirubah dengan Nomo
50 Tahun 2009 telah mengubahnya dengan istilab. Batilah
yang dipergunakan menurut BAB IV bagian kedua pafa? dan
3 untuk permohonan Talak disebuCerai Talak, sedangkan
untuk Gugat Cerai istilahnya dibalik menjadCerai Gugat.®
Maka menurut penyusun dengan adanya istilah barudapat
mempertegas bentuk pemecahan perkawinan berdas@utasan

Pengadilan Agama sesuai dengan Hukum Islam.

8 Lihat Hilman Hadikusuma,Hukum Perkawinan Indonesia Menurut
Perundangan, Hukum Adat, Hukum Agamandung: Mandar Maju, 1990, Him. 160.

8 Lihat Simorangkir dkkKamus HukumJakarta: Sinar Grafika, Cetakan Ke-12,
2008, him. 165. Simak juga Sudarsokamus Hukumhim. 482.

8 |ihat Tim Redaksi Nuansa Auligompilasi Hukum IslamBandung: CV.
Nuansa Aulia, Cetakan Ke-2, 2009, HIm. 36.

8 Lihat Yahya HarahapKedudukan Kewenangan dan Acara Pengadilan
Agama, Jakarta: Sinar Grafika, 2003, Cetakan Ke-2, hlfd7.2Bahwa Pengertian
sempitnya adalaliPerceraian karena gugatan istéri Atau “terputusnya hubungan
suami isteri karena sebab gugatan isteri yang bukarmena talak suaminyaPengertian
sempit lainnya ialahlépasnya ikatan perkawinan atau diputuskannya hghaonsuami
isteri karena adanya gugatan isteri pada suamjmyengan diawali adanya pengajuan
perkara gugatan perceraian ke Pengadilan dari segrésteri kepada suaminyaBaca
juga dalam Ahrum HoerudinPengadilan Agama (Bahasan Tentang Pengertian,
Pengajuan Perkara, dan Kewenangan Pengadilan AgSetalah Berlakunya Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan AgaBajdung: PT. Aditya Bakti,
1999, him. 20.
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Adapun menurut Soedaryo Soimin yang dimaksud dengan
Cerai Gugat adalah perceraian yang disebabkanaolahya suatu
Gugatan lebih dahulu oleh salah satu pihak kepadgdelilan dan
dengan suatu Putusan Pengadifabindang-Undang Perkawinan
dan Peraturan Pelaksanaannya tidak menamakan iha&enai
Gugat, tetapi K. Wantjik Saleh menyatakan bahwaeyaian ini
dengan suatu Gugatan, penamaan hanyalah dari gebuliang-
undang perkawinan menyatakan bahwa gugatan penerai
diajukan kepada Pengadilan dan tentang bagaimaaayeaakan
diatur dalam Peraturan Perundangan tersefidiri.

Ahrum Hoerudin menambahkan pengertian Cerai Gugzdra
luas ialah suatu Gugatan yang diajukan oleh Peragg(pghak
isteri) kepada Pengadilan Agama, agar tali perkawinamyair
dengan suaminya diputuskan melalui suatu Putusaigaddan
Agama, sesuai dengan aturan Hukum yang beffakal ini sudah
diatur dalam Peraturan Pelaksanaan PP. Nomor onTHdb pada

Pasal 26"

8 Simak Soedaryo Soimirtlukum Orang dan Keluarga Perspektif Hukum
Perdata / BW, Hukum Islam, dan Hukum Ad#karta: Sinar Grafika, Cetakan Ke-2,
2004, HIim. 66.

8 Lihat K. Wantjik Shaleh,Hukum Perkawinan Indonesialakarta: Ghalia
Indonesia, Cetakan Ke-5, 1978, him. 40. Bahwa [Ratal 123 Kompilasi Hukum Islam
menyebutkan Dapat dikatakaan sebagai perceraian itu terhituragd@ saat perceraian
dinyatakan di depan sidang Pengadilahlal ini dikutip dari Tim Redaksi Nuansa Aulia,
Kompilasi Hukum IslamBandung: CV. Nuansa Aulia, Cetakan ke-2, 2009, Bi&n

8 Lihat Ahrum HoerudinOp.Cit,_him. 20.

87 Gugatan perceraian yang dimaksihpat dilakukan oleh seorang istri yang
melangsungkan perkawinan menurut Agama Islam deim $orang suami atau seorang
istri yang melangsungkan perkawinannya menurut Aggma dan kepercayaannya itu
selain Agama Islam”Selanjutnya diatur secara terperinci tentang bagadntata cara
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Selanjutnya dalam Pasal 73 Ayat 1 Undang-Undangdian
Agama Nomor 3 Tahun 2006 dirubah dengan Nomor Stuifa
2009 yang menyebutkan bahw&ugatan perceraian diajukan
oleh isteri atau kuasanya kepada Pengadilan yangrala
Hukumnya meliputi tempat kediaman Penggugat, keeypebila
Penggugat dengan sengaja meninggalkan tempat kediam
bersama tanpa izin tergugaf®

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 132 Ayat 1 memnyikdan
bahwa ‘Gugatan perceraian diajukan oleh isteri atau kuasan
pada Pengadilan Agama yang daerah Hukumnya mewilaya
tempat tinggal Penggugat kecuali isteri meninggalkeempat
kediaman bersama tanpa seizin suafi

Dalam hal ini, penyusun sependapat dengan Abdulm@ah
Ghazaly bahwa Talak ialah menghilangkan ikatan aeitkan
sehingga setelah hilangnya ikatan perkawinan gieril tidak lagi
halal bagi Suaminya, dan ini terjadi dalam hal KaBa'in,
sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan perkawialah

berkurangnya hak talak bagi Suami yang mengakibatka

gugatan perceraian itu oleh peraturan pelaksarRasal 20 sampai Pasal 3/)id, him.
40. Jo. Pasal 114 KHI yang menyebutkan bahRuaisnya perkawinan yang disebabkan
karena perceraian dapat terjadi karena talak ataerdasarkan gugatan perceraian
Lalu pada pasal 115 KHI menjelaskan pula bahRerteraian hanya dapat diajukan di
depan sidang Pengadilan Agama setelah Pengadilam&gtersebut berusaha dan tidak
berhasil mendamaikan kedua belah pihalal ini dikutip dari Tim Redaksi Nuansa
Aulia, Kompilasi Hukum IslamBandung: CV. Nuansa Aulia, Cetakan Ke-2, 2009,. him

8 Lihat Pustaka Yustisid)ndang-Undang Peradilan Agam@angerang: PT.

Agromedia Pustaka, 2006, HIm. 80.

8 Tim Redaksi Nuansa Auli@p. Cit him. 40.
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berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak Suanmi daga
menjadi Dua, dari Dua menjadi Satu, dari Satu nieiijdang hak
talak itu yaitu terjadi Talak Raj¥ Oleh karena itu, dari uraian di
atas dapat diketahui bahwa,;

Pertama, perceraian baru dapat dilaksanakan apabila telah
dilakukan berbagai cara, karena Pengadilan telalusaka
mendamaikan kedua belah pihak dengan dibantu olatiarB
Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian Percerai&#) (B
setempat untuk tetap mempertahankan keutuhan rumah tangga
mereka dan ternyata tidak ada jalan lain atau jagmkhir?
kecuali hanya dengan jalan perceraian, dengan leatabahwa
perceraian adalah sebageay out® atau obat dan perlindungan
bukan sebagai hukuman, guna menghilangkan peraiergaami
isteri. Bagi Suami Isteri yang sedang ditimpa suatnderitaan
atau sulit menyusun hidup bersama sehingga mengjtarwntuk

berceral* (Pasal 82 Ayat (1) dan (4), Pasal 83 UUPA No. BuFa

% Baca Abd. Rahman Ghazalfjgih Munakahat Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, Cetakan Ke-2, 2006, him. 192.

1 Lihat M. Idris RamulyoBeberapa Masalah Tentang Hukum Acara Perdata
Peradilan AgamaJakarta: IND-HILL-CO, Cetakan Ke-2, 1991, HIm220

2 Simak ‘Abdul Ghani ‘Abud, Al-Usrah al-Muslimah wa al-Usrah al-
Mu’ashirah, Kairo: Dar al-Fikr al-Farabi, 1979, Alih bahadaloMudzakir AS Keluarga
Muslim dan Berbagai Masalahnyd@andung: Pustaka, 1987, HIm. 104. Baca pula
Nadimah Tandjundslam dan PerkawingnJakarta: Bulan Bintang, 1986, him.118.

% Baca Djamil Latif,Op. Cit him. 30. Way Out berarti hanya sebagai pintu
darurat bagi suami isteri demi kebahagiaan yangtddinarapkan sesudah terjadinya
perceraian itu.

% Lihat Muamal Hamidy, Perkawinan dan Persoalannya, Bagaimana
Pemecahannya dalam Isla®urabaya: PT. Bina limu, 1978, Him. 96.
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2006 dirubah dengan Nomor 50 Tahun 2009 jo. Paéal dan
Pasal 144 KHI).

Kedua, bahwa perceraian itu merupakan sesuatu yang
diperbolehkan namun dibenci oleh Allah SWT. Sepnrtantum

dalam sebuah Hadist Nabi yang berbunyi:

Wl ) A e e AR s W | acall due 0 )0 Whaa
DB lagie dll a) el dilue e B () e (e L)
9@l Al ) Pl s ; ali g adle ) Lea il J gy JU

Artinya:"Diriwayatkan dari Ibnu Katsir Ubaid Al-Khimsi.
Diriwayatkan Muhammad Ibnu Kholid, Dari Ubaidillah
Ibnu Walid Al Washofiy, Dari Makharib lbn Ditsar bia
Abdullah Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda:” Perbuatan halal yang paling dimurkai
oleh Allah SWT adalah Talak®

2. Dasar Hukum dan Alasan Perceraian
a. Dasar Hukum Perceraian
Adapun dalam Firman Allah SWT Surat Al-Bagarah Ayat

229 menyebutkan:

BB BOGERINs B DQarrem@es 3
EXIORNO$0= OOl @ ON0r>OMEYE
JLDEele 0= #+©® ++@0 B WIOROFORNHN RN
#0088 B-O70>Bobe e L0
PORD o OXkGOXIA OIDLNCOET 097
o HNODEORG o0  Faroa 0@  §OW

% Baca Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid Aazwini, Sunan lbnu
Majah, Beirut: Dar Al-Fikr, Juz I, him. 1.

% Simak Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-AsygalanBulugh Al-Maram Min Adillat Al-
Ahkam Alih bahasa oleh Abdul Rosyad Siddifgriemah Lengkap Bulughul Maram
Jakarta: Akbar, Cetakan Ke-2, 2009, HIm. 487. Baliealist ini menunjukkan bahwa
“Perceraian hanya boleh dilakukan dalam perkara yaaggat sulit. Seorang Muslim
diminta menghadapi kesulitan-kesulitan dalam peikaw, dan mencegah keretakan
hubungan keluarga, sedapat mungkin Thalak adalakhasterakhir semata-mdta
Dikutip dari Maulana Muhammad Ali,A. Manual Of Hadith The Ahmadiyyah Ishaat
Islam Lahore, Alih Bahasa oleh R. Kaelan dan Imams&ProjosiswoydKitab Hadist
PeganganJakarta: CV. Kuning Mas, 1992, him. 288-289.
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RPAANVSAQNE 2 NKem B * Lo AOOJECORO
X¢o * Fo - RNOOECORE o €O0FORGQ -+
& 900N o HNOB&I7OMHIR AR ORY
[ R DOV RAN[OF RN
6 ARLOCOI I D oXbo k Fo 3 COOCORN
* oS- HOOECORE OO0ORD¢I4Q ITe860

RED>O AEaEs & % O @G e

¢S ORERED A D>w@a 3

Artinya:“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itoléh

rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suanariyt
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. ltulah
hukum-hukum  Allah, Maka janganlah  kamu
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah mereka ltulah orang-orang yang zalim”.

(Al-Bagarah: 229§’

Adapun ljma’ Ulama’ sepakat kalau Talak hukumny#ebd®
Selanjutnya sesuai dengan Firman Allah SWT yang d&ilam
Surat Al-Bagarah Ayat 230 yaitu berbunyi:

ORss” O €L oXlto o AV+Q¥kHC ) QP<+m

AXIGESres R #COE0O €O @I E
R+ C€meO0IB8XIN AGTTeORN®

AR ¢CRY ‘Ko 6 Vo @ HIC
§0M o HNOB &7 ONH ¢N

QOO0 Ao OCre QRO Fo AIRYE -S04 40
* Forse DOOCORE o HOOEIRG

* oS COOCORN Ao =60
5320+ W o0& C 8B 20O® RO
¢QCOREED ¢0

Artinya:*Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak
yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal

204.

97 |ihat Departemen Agama RDp. Cit him. 28.
% |ihat Sahal MahfudEnsiklopedi ljma’,Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987, him.
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baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain.
kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya,
Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika kedygmn
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. ltulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya
kepada kaum yang (mau) mengetahi@il’Baqarah:
230)%°

Kemudian tercantum pula dalam Surat An-Nisa’ Ay&t 1

yaitu;

BILON A A Lo S PRI 0I0]m EESOX 16)
QO J272He O=4+® ¢+ BXURGIL -7
O BOQYHAE Wa I BX-ODEHO ¢+ =

OII>L2UDH O Y D= *+@0 B o HL2IFOXEH
Lo 98 GARDEIERNE BHX-UEHALRO0 W
L0l PeRO O[22 O€ETO <97
@044 N OXIT AN %V 0540
OM2L2O€O N R0 § EOO0EAKOEIOL
AN El Qe ORBr DPROM W e N
QO ~TeCRADwe OIND2UCO€ET 2PYO XN
mwADUV+@ WO o DRk GOXKA BHUDLEIONEH
FCOBY P e FCOIBAHE NOONY=E +Fa
&R HhS
Artinya:*Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kam
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekarja
keji yang nyata dan bergaullah dengan mereka secara
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka Dbersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak®S. An-Nisa’: 19)-%°

% Lihat Departemen Agama ROp. Cit him. 28. Kemudian termaktub pula
dalam Al-Qur'an Surat Al-Bagarah Ayat 27 yang benyiu “Orang-orang yang
melanggar perjanjian Allah, sesudah perjanjian Teguh, dan memutuskan apa yang
diperintahkan Allah SWT (kepada mereka) untuk meghgkannya dan membuat
kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orangg rugi”. Abul A’la Al-Maududi
Fazl Ahmed,Pedoman Perkawinan Dalam IslarBandung: Darul Ulum Press, 1988,
Him. 129.

190 | jhat Departemen Agama RDp. Cit him. 64.
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Selanjutnya dalam Al-Quran Surat An-Nisa Ayat 128

menyebutkan:
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Artinya:*Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau

sikap tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa
bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi majek
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir dakaji
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh),
Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan(QS. An-Nisa’: 128)°*

b. Alasan Perceraian

Adapun alasan Perceraian yang dibenarkan menunznat

Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 dapat terjadi karalasan

atau alasan-alasan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk,
pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar
disembuhkan;

Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamala)
Tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanglasan
yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya;

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima)
Tahun atau hukuman yang lebih berat setelah peirkamvi
berlangsung;

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengaamy
berat yang membahayakan pihak lain;

101 | bid, him. 78.
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5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit
dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya
sebagai Suami Atau Isteri;

6) Antara Suami dan Isteri terus menerus terjadi psgen
dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidukun
lagi dalam rumah tangga;

7) Suami melanggar Taklik Talak;

8) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan
terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tandga.

Adapun sedangkan aturan yang dibenarkan menurat Pas
19 PP. Nomor 9 Tahun 1975 tentang alasan yang dapat
menyebabkan terjadinya perceraian adalah sebagaite

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk,
pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar
disembuhkan;

2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selam®@2al
Tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanglasan
yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya;

3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (Lima)
Tahun atau hukuman yang lebih berat setelah peirkanvi
berlangsung;

4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengaamy
berat yang membahayakan pihak lain;

5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit
dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya
sebagai suami atau isteri;

6) Antara suami dan isteri terus menerus terjadi pksgean
dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidukun
lagi dalam rumah tangg#>

192 Tim Redaksi Nuansa Auli&ompilasi Hukum IslamBandung: CV. Nuansa
Aulia, Cetakan Ke-2, 2009, him. 36 jo. Peraturam@gntah Nomor 9 Tahun 1975 Pasal
19. Dikutip dari Soedaryono Soimitjukum Orang dan Keluarga Perspektif Hukum
Perdata Barat / BW, Hukum Islam dan Hukum Adakarta: Sinar Grafika, Cetakan Ke-
2, 2004, him. 64. Lihat pula Abdullah Siddigukum Perkawinan Islamlakarta: Tinta
Mas, 1986, HIm. 86.

103 \WWww.Hukumonline.Com, diakses pada Hari Kamis Tal@®@y September
2012 Jam 10.30.
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Selanjutnya alasan yang dibenarkan menurut Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 adalah temant
dalam Pasal 34 dan Pasal 39 yaitu;

1) Pada Pasal 34 menyebutkan;

a) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesua
dengan kemampuannya.

b) Isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya.

c) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya mgsi
masing dapat mengajukan Gugatan kepada
Pengadilan-®*

2) Lalu pada Pasal 39 Ayat 2 yaittUntuk melakukan
perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antaransua
isteri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai siia
isteri” 1°
Kemudian alasan perceraian yang dibenarkan menurut

Undang-Undang Peradilan Agama Nomor 3 Tahun 20at&hd

tercantum pada Pasal 74, 75, 76 dan Pasal 87 yeliagai

berikut:

1) Pasal 74 menyebutkan bahwpabila Gugatan perceraian
didasarkan atas alasan salah satu pihak mendapdarna
penjara, maka untuk memperoleh putusan perceraian
sebagai Penggugat cukup menyampaikan salinan putusa
Pengadilan yang berwenang yang memutuskan perkara
disertai keterangan yang menyatakan bahwa putusan i

memperoleh kekuatan hukum tetap.”

2) Pasal 75 menyebutkan bahw&pabila Gugatan perceraian
didasarkan atas alasan bahwa Tergugat mendapat tcaca

194 Baca Pustaka Yustisi@p. Cit Him. 20.
195 Simak K. Wantjik SalerQp. Cit, him. 98.



47

badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajiban sebagai Suami, maka Hakinatdap
memerintahkan Tergugat untuk memeriksakan diri &apa

dokter.”

3) Pada Pasal 76 menyebutkan balag“Apabila Gugatan
perceraian didasarkan atas alasan syiqaq, maka kintu
mendapatkan putusan perceraian harus didengar
keterangan saksi-saksi yang berasal dari keluragans
isteri. (b) Pengadilan setelah mendengar keterangaksi
tentang sifat persengketaan antara Suami Isteri atlap
mengangkat seorang atau lebih dari keluarga masing-
masing pihak ataupun orang lain untuk menjadi Hakam

4) Pada Pasal 87 menyebutkan bahwgadbila permohonan
atau gugatan Gugatan Cerai diajukan atas alasaralsal
satu pihak melakukan zina, sedangkan pemohon atau
penggugat tidak dapat melengkapi bukti-bukti dan
termohon atau tergugat menyanggah alasan tersetan,
Hakim berpendapat bahwa Permohonan atau Gugatan itu
bukan tiada pembuktian sama sekali serta upaya
peneguhan alat bukti tidak mungkin lagi diperolesikb
dari Pemohon atau Penggugat maupun dari Termohau at
Tergugat, maka Hakim karena jabatannya dapat memgur
Pemohon atau Penggugat untuk bersumpah.”

- Pihak Termohon atau Tergugat diberi kesempatan pula
untuk menegaskan sanggahannya dengan cara yang
sama:®

Selanjutnya alasan Thalak yang boleh dijatuhkan
Pengadilan Agama menurut Sayyid Sabiq adalah damta
sebagai berikut:

1) Talak karena tidak memberi nafkah
2) Talak karena memudharatkan isteri
3) Talak karena suami pergi

4) Talak karena suami dipenjara
5) Nusyuz suarti’

1% Baca Pustaka Yustisi@p. Cit him. 81 dan pada him. 85-86.

197 Lihat Sayyid SabigFighus SunnahDar Fath Lil'lami Al-Araby, Alih
Bahasa oleh Abdurrahman dan MasrukFifjh Sunah 4Jakarta: Cakrawala Publishing,
2009, Him. 68-76 dan him. 96.
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Subekti menambahkan bahwa alasan yang sah untuk
terpenuhi atau dikabulkannya oleh Pengadilan menBiiy.
adalah diantaranya sebagai berikut:

1) Zina (Overspel)

2) Ditinggalkan dengan sengaja (Kwaadwillige Verlaling

3) Penghukuman vyang melebihi 5 Tahun karena
dipersalahkan melakukan suatu kejahatan.

4) Penganiayaan berat atau membahayakan jiwa (Pasél 20

B.W)1%

Menurut hemat penyusun, Hukum Islam menetapkan
bahwa alasan perceraian hanya satu macam saja Yyaitu
pertengkaran yang sangat memuncak yaitu membahayaka
keselamatan jiwa yang disebut deng8gigaqg. Sebagaimana

Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surat An-Nisa’ Aya5

yang berbunyi:

v@a DY, A O €F oGRS PO RIS
B-OIIEI PG a o o OB ED 820
DR LR 200 IRIRR IS PO EROQ

LoD RNE 2O gIIYHE o tOEROe0

@ OREJORNO P a2 [OI6 ¢ [21N©) RAN®)

# o NOL &+ 8 VD@D + 70 I P er~@URO

crOCOONHOR ¢ LX@D AFord-  OYRO

GRS F-COBNERFH

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan
antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakam
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi  taufik kepada  suami-isteri itu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal”. (QS. An-Nisa’: 35)%°.

3. Hak Khiyar Suami Istri dalam Perkawinan

198 | jhat SubektiOp. Cit him. 42- 43.
199 | ihat Departemen Agama RDp. Cit, him. 66.
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Bahwa diantara macam Talak yang mempunyai hukum
tersendiri adalah “Hak Tamlik”Remberian Hak Kepada Isteri
Untuk Menceraikan Suaminyadan “Hak Takhyir’ Pemberian
Hak Kepada Isteri Untuk Memutuskan Atau Melanjutkan
Perkawinan)'*° Hakim tidak boleh menceraikan suatu perkawinan
kecuali atas permintaan wanita yang bersangkutagatedisertai
alasan yang memungkinkan  Hakim  bertindak  untuk
menceraikannya. Peunoh Daly menambahkan bahwa thghkrk
ialah memilih salah satu diantara dua kemungkiremgdn pilihan
untuk melanjutkan perkawinannya atau memilih petieer dengan
jalan Fasakf*

Lalu menurut penyusun bahwa Hak khiyar adalah hatkiku
memilih sesuatu dalam sebuah perkawinan, apakatgia tetap
kepada Suami atau Istri atau ingin meminta cenaaélea Suaminya
atau lIstrinya. Ini diharuskan untuk menggunakan Ikakyar,
apabila ada salah satunya atau dari pihak suamisttatidak bisa
melaksanakan tanggung jawab atau memenuhi kewajban

Menurut Ibn Rusyd perkara-perkara yang dapat mebgtdan
Hak Khiyar itu ada 4 macam yaitu:

a. Karena ada A'ib.

110 Baca Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Mummad Ibnu
Rusyd,Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul MugtashiBeirut: Daar Al-Jiil, 1989, Cetakan
1, Judul Terjemahan Analisa Figih Para Mujtahiéllih Bahasa Oleh Imam Ghazali Said,
dkk, Jakarta: Pustaka Amani, Cetakan Ke-2, 200&. 562.

111} ihat pula Peunoh Dalydukum Perkawinan Islam Suatu Studi Perbandingan
dalam Kalangan Ahlus-Sunah dan Negara-negara Isldakarta: Bulan Bintang, 1988,
him. 303.
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b. Karena suami tidak memberi mahar atau maskawin.
Karena meninggalkan tempat tidur atau bersama (non:
Karena kemerdekaan bagi hamba perempuan yang kawin.

oo

Bahwa Hasby Ash Siddieqy mengklasifikasi Khiyar paen
empat, yaitu:
a. Khiyar ‘Aib
b. Khiyar Itq (apabila isteri merdeka dan suami masialam
perbudakan, maka isteri boleh berkhiyar dengan teptau
dalam selambat-lambatnya dalam tiga hari, atau $&ine
memungkinkan untuk disetubuhi oleh suaminya).
c. Khiyar I'sar (khiyar lantaran kemiskinan suami).
d. Khiyar Faqd (tak tahu ke mana suami pergp.
Akibat Perceraian
Adapun dalam Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975
sebagai peraturan pelaksanaan Undang-Undang Ped@wi
(Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) tidak diatuwu aidak
disebutkan tentang hal-hal yang berhubungan deagivat suatu
perceraiah®, karena itu pula disini disebutkan apa yang telah
ditentukan oleh Undang-Undang Perkawinan NomorHumal974
Pasal 41 sebagai berikut:
a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memeliha@n d
mendidik anak-anaknya, semata-mata berdasarkan
kepentingan anak; bilamana ada perselisihan mengena

penguasaan anak-anak; Pengadilan memberikan
keputusannya;

12 jhat Ibn RusydBidayah Al-Mujtahid Wa Nihayatul Mugtashidz 2, Alih

Bahasa oleh Imam Ghazali Said dkk, Jakarta: Pugtaieni, Cet. Ke-3, 2007, him. 509-
516. Lihat pula dalam M. A. Abdurahman, A. Haris ddblah, Tarjamah Bidayatul
Mujtahid, Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990, him. 454-461. Lijaga M. Thalib,
Manajemen Keluarga Sakinalogyakarta: Pro-U, 2007, him. 334-336.

113 Lihat Hasby Ash SiddigieyHukum-Hukum Figh IslamSemarang: PT.

Pustaka Rizki Putra, Edisi Kedua, 1997, HIm. 249-24

14 |ihat Soedaryono SoimiQp.Cit, him. 66.
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b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya
pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anai, it
bilamana bapak dalam kenyataan tidak dapat memenuhi
kewajiban tersebut, Pengadilan dapat menentukarwhaibu
ikut memikul biaya tersebut;

c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suamikuntu
memberikan biaya penghidupan dan / atau menentskatu
kewajiban bagi bekas istet®

Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam memberikan bapar
macam akibat dari sebuah perceraian secara terpemnanjadi
Empat Kategori, yaitu sebagai berikut:

a. Akibat Thalaq
Menurut ketentuan Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam
dinyatakan sebagai berikut: Bilamana perkawinamgpiarena
talak, maka bekas suami wajib;

1) Memberikan mut'ah yang layak kepada bekas isterinya
baik berupa uang atau benda, kecuali bekas isersebut
gabla al-dukhul.

2) Memberi nafkah, maskan, kiswah (tempat tinggal dan
pakaian) kepada bekas isteri selama dalam masahidda
kecuali bekas isteri telah dijatuhi thalag ba'’inaat nusyuz
dan dalam keadaan tidak hamil.

3) Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya dan
separuh apabila gabla al-dhukhul.

4) Memberikan biaya hadhanah (pemeliharaan anak,
termasuk di dalamnya biaya pendidikan, untuk anakgy
belum mencapai umur 21 tahut.

b. Akibat Perceraian
Menurut Pasal 156 Kompilasi Hukum Islam tentang

akibatnya putusnya perkawinan karena perceraiah sgbagai

berikut:

115 ihat Tim Redaksi Nuansa Auli@p.Cit him. 92.
118 1bid, him. 46.
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1) Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hatdhana
dari ibunya, kecuali bila ibunya telah meninggalndy
maka kedudukannya digantikan oleh:

a) Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu;

b) Ayah;

c) Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;

d) Saudara Perempuan dari anak yang bersangkutan;

e) Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping
dari ibu;

f) Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping
dari ayah.

2) Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk
mendapatkan hadhanah dari ayah atau ibunya;

3) Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat
menjamin keselamatan jasmani dan rohani anak, rpaski
biaya nafkah dan hadhanah telah dicukupi, maka atas
permintaan kerabat yang bersangkutan, Pengadilaaniay
dapat memindahkan hak hadhanah kepada kerabat lain
yang mempunyai hak hadhanah pula;

4) Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi
tanggungan ayah menurut kemampuannya, sekurang-
kurangnya sampai anak tersebut dewasa dan dapat
mengurus diri sendiri (berumur 21 tahun);

5) Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan
nafkah anak, Pengadilan Agama memberikan putusannya
berdasarkan huruf (a), (b), (c), dan (d);

6) Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan
ayahnya menetapkan jumlah biaya untuk pemelihackam
pendidikan anak-anak yang tidak turut padahya.

c. Akibat Khulu’
Pasal 161 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa
“Perceraian dengan jalan Khulu’ mengurangi jumlahatak
dan tidak dapat diruju™*®

d. Akibat Li'an

117 Baca Tim Redaksi Pustaka Yusitislandang-Undang Rl Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Isl&imgyakarta: Pustaka Yustisia,
Cetakan Ke-2, 2009, him. 110-111.

18 |bid, him. 50.
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Pasal 162 Kompilasi Hukum Islam menjelask&idmana
Li'an terjadi maka perkawinan itu putus untuk setaipa dan
anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, gedan

suaminya terbebas dari kewajiban memberi nafkdfi”

119 | pid. HIm.50.



